
ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran perguruan pencak silat selat walet hitam dalam 

membangun nasionalisme anggota. Nasionalisme merupakan paham untuk 

mencintai bangsa dan negara sendiri. Perguruan pencak silat selat walet hitam 

memiliki peranan penting untuk membangun sikap nasionalisme anggota. Selain 

itu, tantangan yang dihadapi oleh perguruan tentu bukan suatu hal yang mudah. 

Perguruan dianggap memiliki pengalaman berinteraksi dengan orang lain 

sehingga perguruan memiliki arti penting dalam kehidupan anggotanya . 

Penelitian ini mengambil 3 (tiga) orang responden, yang terdiri dari satu 

orang guru besar, satu orang pelatih, dan satu orang anggota aktif. Metode 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik observasi dilakukan oleh satu orang observer dengan cara anecdotal. 

Teknik wawancara dilakukan dengan terarah dengan menyiapkan hal hal yang 

akan dibahas. Analisis data penelitian bersifat deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pelatihan anggota 

diwajibkan untuk selalu mengedepankan akhlak yang baik untuk mewujudkan 

sikap nasionalisme. Hal ini dibuktikan dengan adanya masa tabah, masa sumpah, 

dan masa uji mental yang merupakan upaya perguruan untuk menumbuhkan 

sikap toleransi serta cinta tanah air kepada seluruh anggotanya.  
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